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KERANGKA TEORI

A. DESKRIPSI TEORI
1. Pengertian Sedekah
Sabda Nabi:
i e ot &

Artinya: setiap muslim hendaklah bersedekah. (HR. muttafaq ‘alaih)
setiap orang muslim dianjurkan untuk melaksanakan sedekah bahkan nabi
memerintahkan pelaksanaan sedekah tersebut setiap hari kepada seluruh
umat islam tanpa terkecuali laki-laki tau perempuan. Rasulullah bersabda:
Artinya: Setiap jiwa hendaklah bersedekah (HR. Ahmad)
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Artinya: Setiap anggota badan manusia hendaklah bersedekah setiap hari
mulai dari terbitnya matahari. (HR. Muslim)
Dalam hadis-hadis ini sangat jelas bahwa Nabi mengeluarkan perintah

terhadap setiap muslim agar setiap hari bersedekah, itu sebagai penegasan
atas  pentingnya  sedekah  dalam tasyri’(perundang-undangan)ndan
menjelaskan kedudukan sedekah, serta menetapkan hukumnya terhadap
setiap umat™.

Peran sedekah atau zakat dalam mengentaskan kemiskinan adalah
peran yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya baik dalam kehidupan
muslim maupun dalam kehidupan lainnya. Khalayak umum hanya
mengetahui bahwasanya tujuan zakat adalah mengentaskan kemiskinan juga
membantu para fakir miskin tanpa mengetahui gambarannya secara
gamblang, nafkah yang dikeluarkan para kerabat yang mampu untuk
membantu kerabat lainnya dan juga ada kas dibanyak negara islam yang
dikelluarkan untuk hak atas harta yang dimiliki setelah dikeluarkan zakatnya.

Selain itu, juga ada sedekah yang yang disunnahkan banyak lagi yang

'Achmad Sunarto, Indahnya Sedekah, Menara Suci, Surabaya, 2015, him. 23.
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lainnya. Kesemua itu selain adanya kewajiban zakat bertujuan untuk
mengentaskan kemiskinan dan juga melepaskan cengkramannya®

Sedekah merupakan hal yang menunjukkan kebenaran penghambaan
kepada Allah dan juga merupakan sebuah bukti atas kepercayaan pelakunya
atas kebenaran imannya®. Akan tetapi di era sekarang ini hal itu menjadi suatu
kebanggaan (pamer) sehingga menjadi syirik kecil. Para sahabat bertanya,
apakah syirik kecil itu ya, Rasulullah? Rasulullah saw menjawab, beramal
untuk diperlihatkan. Dalam berbagai hadist banyak sekali diperingatkan agar
tidak membelanjakan harta karena riya*, sebagaimana firman Allah:

z
- 45

I T AN TR L N B VRN
- A, ] . ."' D . - . W~
p

P
2 4 a0 LY A ECAIRGT RN, _ )
L5 ade olsan JuaSodias S Y1515 A (a5 Y5 W LT 2T,
"ﬁl/ “D sy @ v 91 \// — A 5“/ & ;/ 2 P /:'/” . A~ /E'/
Ay |}.M5Lc.3;dﬁovl9 ~)jJ:La_3Y|~\.L~o;4_4:=f3J.3|);¢gL,aU

oSl osall o
Hai orang-orang yang beriman Janganlah kamu menghilngkan pahala
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti perasaan penerima
seperti orang yang menafkahkan hartanya karen riya kepada manusia dan
tidak beriman kepada Allah swt. dan hari kemudian. Maka perumpamaan
orang itu seperti batu licin yang ditasnya ada tanah, kemudian batu itu
ditimpa hujan lebat, lalu menjadi bersihlah ia tidak bertanah. Mereka tidak
menguasai satu pun dari apa yang mereka usahakan. Dan Allah swt. tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.(Q.s. al-Bagarah: 264)°.

Rasulullah saw. telah menganjurkan kepada umatnya agar berhati-hati,

tidak berbuat riya’ dan beramal semata-mata untuk mencari ridha Allah swt.

*Yusuf Qaradhawi, Spektrum Zakat, Zikrul Hakim, Jakarta Timur, 2005, him. 29.

*Achmad Sunarto, Indahnya Sedekah, Menara Suci, Surabaya, 2015, him. 7.

*Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kandahlawi, Fadhilah Sedekah, Ash-shaf,
Yogyakarta, 2006, him. 5.

*Depag RI, Terjemah Al-Qur’an, Departemen Haji dan Wakaf, Saudi Arabia, 1411 H, him.
66.
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hendaknya manusia berusaha sekuat tenaga untuk mengalahkan hawa nafsu
yang menginginkan untuk ketenaran dan pamerG.

Sedekah (48x=) adalah pemberian sesuatu dari seseorang kepada
orang lain karena ingin mendapatkan pahala dari Allah. (Kitab at-Ta’riat,
Syaikh Ali bin Muhammad al-Jurjani-Bab Sad) atau segala bentuk
pembelanjaan di jalan Allah. Sementara Muhammad Abdurrauf al-Munawi
mendefinisikan sedekah: suatu perbuatan yang akan tampak dengannya
kebenaran iman (seseorang) terhadap yang ghaib dari sudut pandang bahwa
rezeki itu sesuatu yang ghaib. Dikatakan juga (sedekah) itu ditunjukkan untuk
sesuatu di mana manusia saling memaafkan dengan (sedekah) itu dari haknya.
Di antaranya firman Allah: dan diyat yang di serahkan kepada keluarga
(korban) kecuali bila mereka hendak bersedekah (an-Nisa’: 92), maka Allah
menanamkan pemberian maaf (dari keluarga korban) sebagai sedekah (at-
Ta’rif: 452-453)".

Makna sedekah mempunyai cakupan yang luas dari yang paling ringan
seperti tersenyum, ucapan yang baik, salam kepada orang lain, hingga yang
bersifat sangat pribadi syahwat kepada istri®. Ibnu Manzur dalam kitab
Lisanul Arab menjelaskan makna sedekah ditinjau dari segi bahasa adalah
saddaqga ‘alaih maknanya adalah apa yang engkau berikan kepada kaum faqir
karena Allah swt. Adapun orang yang memberikan sedekah disebut al-
Mutasaddig. Dikatakan juga bahwa sedekah berasal dari kata as- Sidqu yang
berarti benar, baik dalam perkataan maupun perbuatan, dikatakan pula bahwa
shadagah atau sedekah bermakna «’fa yang berarti memberi. Menurut
Athiyullah mengatakan dalam al-Qamus al-Islami, shadagah dengan
memfathahkan huruf yang pertama dan kedua adalah apa yang diberikan
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan tanpa paksaan. Sedangkan
menurut syar’i sedekah bermakna amal yang muncul dari hati yang penuh

dengan iman yang benar, niat yang sahih dan bertujuan untuk mengharap

® Maulana Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi, Opcit, him. 146.
’ Gus Arifin, Zakat Sedekah Infak, Media Komputindo, Jakarta, 2011, him. 189.
® Ibid., him. 198.
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ridha Allah swt. tanpa paksaan. Menurut al-Jurjani sedekah adalah pemberian
yang diniatkan untuk mendapatkan pahala di sisi Allah swt. secara umum,
makna sedekah meliputi seluruh amal kebajikan dan meninggalkan
kemungkaran®. Akan tetapi secara khusus sedekah berarti mengeluarkan harta
dan memberikannya kepada yang berhak dengan mengharap ridha dari Allah

swt.*%. firman Allah:

BN 35 e et 5 Gisealls iy s < e i g

Artinya: Dan berikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan)
dan orang-orang yang meminta-minta dan (memerdekakan) hamba
sahaya (QS. al-Bagarah:177)".

Jaried) o113 aSmalty i 55013 s

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga yang dekat akan hak-haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan (QS. al-

Isra’; 26)*.
Sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Abu zar Ra: beberapa

sahabat berkata kepada Rasulullah saw. Ya Rasulullah, orang-orang kaya
pergi dengan membawa pahala yang banyak, mereka mengerjakan shalat
sebagaimana yang kami Kkerjakan, mereka juga berpuasa sebagaimana yang
kami kerjakan dan mereka juga dapat bersedekah dengan kelebihan harta
mereka. Nabi saw. bersabda: bukankah Allah swt. telah menjadikan banyak
hal yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya setiap ucapan tasbih adalah
sedekah, setiap bacaan tahmid adalah sedekah, setiap bacaan tahlil adalah
sedekah, memerintahkan yang ma’ruf juga merupakan sedekah, mencegah
kemungkaran adalah sedekah dan pada persetubuhan juga ada nilai sedekah.

Mereka bertanya: Ya Rasulullah, apakah seorang diantara kami yang

° Ubaidurrahim El-Hamdy, Sedekah Bikin Kaya dan Berkah, Kawah Media,
Jakarta, 2015, him. 2-3.

' Ibid, him. 6.

1 Depag RI, Terjemah Al-Qur’an, Departemen Haji dan Wakaf, Saudi Arabia,
1411 H, him.43.

' 1bid, him. 428.
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menunaikan syahwatnya juga berpahala? Rasulullah menjawab: bagaimana
pendapat kalian jika ia menempatkannya pada tempat yang haram? Demikian
juga jika ia meletakkannya pada suatu yang halal, maka ia akan memperoleh
pahala. (HR. Muslim).

Hadis diatas menunjukkan adanya pintu-pintu sedekah yang sangat
banyak, setiap orang akan memperoleh pahala sedekah jika melakukan salah
satu hal-hal yang diperincikan oleh Rasulullah tersebut, bahkan dalam
keterangan lain Rasulullah menjelaskan berjumpa dengan sesama muslim
dengan wajah ceria saja merupakan sedekah yang bernilai di sisi Allah swit.
oleh sebab itu, sedekah dalam makna hal ini mencakup seluruh amal shaleh,
baik berupa zahir maupun batin selama ada anjuran dari Rasulullah dan

diniatkan semata-mata karena mengaharap rida Allah swt.'*,

Sebagian ulama figih, menyatakan bahwa sedekah wajib adalah zakat
dan sedekah sunnah dinamakan infak, sebagian ulama yang lain mengatakan
infak wajib dinamakan zakat, sedangkan infak sunah dinamakan sedekah™.
Zakat hukumnya wajib, sedangkan sedekah hukumnya sunnah, zakat
mempunyai kadar minimal atau takaran atau adanya persentase harta yang

dikeluarkan.

1. Zakat
Zakat berasal dari kata zakka, yang berarti menyucikan dan

membersihkan, pengertian ini diisyaratkan oleh Allah dalam al-Qur’an:

L& 7

P
D Y e v w A 2 w/)‘:/://, /9/, 72
b UL Lo Bl rgdde Jheod Gy eSS ek Bo phil G de

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka (QS. at-Taubah:
103).

3 Ubaidurrahim El-Hamdy, Sedekah Bikin Kaya dan Berkah, Kawah Media,
Jakarta, 2015, him. 3-4.
4 Gus Arifin, Zakat Sedekah Infak, Media Komputindo, Jakarta, 2011, him. 258.
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Sedangkan menurut istilah syara’ zakat adalah ukuran harta tertentu
yang diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan beberapa syarat
dan ketentuan dalam rangka mencari ridha Allah swt.*.

Zakat terbagi menjadi dua macam, yaitu zakat fitrah atau jiwa dan
zakat mal atau zakat harta. Zakat fitrah artinya mengeluarkan sebagian
rezeki baik berupa uang maupun bahan pokok yang berlaku di daerah
tersebut untuk mensucikan diri dari harta atau makanan yang tidak halal.
Zakat fitrah dikeluarkan sebelum tibanya waktu shalat ‘Idul Fitri, jumlah
yang harus dikeluarkan adalah 1 gantang atau sekitar 2.300 gram atau
disempurnakan menjadi 2,5 kg'®.

Hendaknya mengeluarkan zakat fitrah dengan makanan pokok negeri
yang lebih berdekatan. Barangsiapa tidak mampu mengeluarkan zakat
fitrah sebanyak satu sa’, tetapi hanya mampu setengah sa’, maka wajib
baginya mengeluarkn setengah sa’ itu, ukuran 1 sa’ sama dengan 5,1/3 kati
menurut kati negeri Bagdad"’.

Zakat mal, menurut istilah syara’ adalah harta benda yang diberikan
kepada yang berhak menerimanya dengan memenuhi beberapa syarat
tertentu, harta yang wajib dizakati adalah:

a. Harta berharga seperti uang, emas, perak dan sebagainya.

b. Binatang peliharaan seperti sapi, kerbau, kambing, unta, domba dan
sebagainya.

c. Tanam-tanaman (buah-buahan) seperti padi, gandum, jagung, kurma,
dan sebagainya.

d. Harta perniagaan (dagangan).

e. Harta rikaz (galian) yaitu harta orang zaman dahulu yang terpendam

di dalam tanah®®,

> Ubaidurrahim El-Hamdy, Sedekah Bikin Kaya dan Berkah, Kawah Media,
Jakarta, 2015, him. 16.

" Ibid., him. 17.

YAbu Amar, Terjemahan Fathul Qarib, Proyek Depag.RI., Menara Kudus, 1983,
him. 174.

'8 Ubaidurrahim EI-Hamdy, Sedekah Bikin Kaya dan Berkah, Opcit., him. 17.
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Pihak-pihak yang berhak mendapatkan zakat dari harta-harta yang
dihasilkan dari pengumpulan zakat semuanya harus disalurkan kepada
pihak-pihak yang memang berhak untuk mendapatkannya, yaitu ada 8
kelompok antara lain:

1) Orang-orang fakir (fugara)

2) Orang-orang miskin (masakin)

3) Para petugas zakat (amil)

4) Orang-orang yang baru masuk Islam (mua/laf)

5) Orang yang berutang (garim) dan tidak mampu bayar

6) Para budak sahaya dengan tujuan membantunya untuk merdeka

7) Orang-orang yang sedang dalam perjalanan (musafir) dan tidak
mempunyai bekal lagi

8) Orang yang berjuang di jalan Allah (f7 sabilillah)

Termasuk kategori al-garimin adalah orang-orang yang mengambil
utang untuk biaya perkawinan atau orang yang melaksanakan akad
perkawinan, sehingga belum bisa membayar mahar sang istri, orang yang
berutang demi menambah biaya pembangunan rumah tempat tinggal bagi
keluarganya.

Termasuk kategori al-fugara adalah para penuntut ilmu yang sudah
balig, namun mereka tidak mempunyai harta kekayaan milik mereka
sendiri walaupun orang tua mereka orang yang terbilang kaya.

Termasuk kategori al-fugara dan al-masakin adalah para pekerja yang
tidak mempunyai modal untuk memulai pekerjaan mereka, seperti dokter
yang tidak punya modal untuk mulai membuka praktiknya, mereka yang
tidak mampu bekerja, mereka yang menganggur karena kehilangan
pekerjaan.

Termasuk kategori f7 sabilillah adalah para pejuang, fida iyyan (orang-
orang yang rela mengorbankan diri dijalan Allah) dan kaum muslim yang

fakir dan tidak mempunyai senjata endiri dalam berperang di jalan Allah.
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Termasuk kategori al-mu’allaf qulizbuhum adalah para pemimpin
politik oposisi yang dicekal hak berpolitik mereka sehingga tidak bisa

melakukan aktivitas politik di dalam negara islam*®.

2. Infak

Infak berasal dari kata nafaga atau nafiga yanfiqu nafgan asy-syaiu
artinya habis laku terjual, Nafaga ar-rajulu artinya meninggal, nafaga al-
jarh artinya luka terkelupas, nafiga atau naffaqa alyarbu’ artinya serangga
keluar masuk. Anfaga ar-rajulu artinya menjadi miskin, anfaga zaduhu
artinya habis bekalnya, istanfaga al-mal artinya membelanjakan harta
nafaga artinya bertindak munafig, tanaffaga dan intafaga artinya
mengeluarkan, an-nafqu artinya lubang tembusan, an-nifqu artinya lekas
putus, an-nafagatu artinya biaya, belanja, pengeluaran uang, an-nafgah
artinya tempat minyak kasturi dan al- Infaq artinya pembelanjaan, infaq
menurut  pengertian umum adalah shorf al-mal ila al-hajah
(mengatur/mengeluarkan harta untuk memenuhi keperluan). Infak dapat
bermakna positif dan negatif, mengeluarkan harta untuk membiayai
kemaksiatan bahkan untuk memerangi islam termasuk infak, oleh karena
itu ada infaq fi sabilillah (infag di jalan Allah) ada infag fi sabili as-
syaithan (infaq di jalan setan)®. Infak di bagi menjadi 2 adalah infak wajib
yaitu zakat dan infak sunnah yaitu sedekah biasa contohnya infak
terhadap anak istri, karib kerabat, fakir miskin dan ibnu sabil**. adapula
infak wajib, infak dari penghasilan yang tidak dikenai kewajiban zakat
yaitu infaq paling utama infak suami kepada istri, anak dan tanggungannya
yang lain,

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. telah bersabda,
dinar yang engkau infakkan di sabilillah, dinar yang engkau infakkan
dalam membebaskan hamba sahaya, dinar yang engkau sedekahkan
kepada orang miskin, dan dinar yang engkau nafakahkan kepada istrimu

19 Said Hawwa, Al-Islam, Gema Insani, Jakarta, 2004, him. 168-170.

“\Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah Zakat Infak & Sedekah, Tafakur, Bandung,
2011, him. 18-19.

2! 1bid., him. 21.
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dan keluargaku yang paling besar pahalanya adalah yang engkau
nafagahkan kepada istri dan keluargamu.(HR. Sahih Muslim, 11:
79,n0.2358).

Itulah infak dengan makna zakat dan bukan zakat tetapi sama

wajibnya

. Sedekah Secara Umum

Sedekah  merupakan hal yang menunjukkan kebenaran
penghambaan kepada Allah dan juga merupakan sebuah bukti atas
kepercayaan pelakunya atas kebenaran imannya®, makna sedekah
mempunyai cakupan yang luas dari yang paling ringan seperti tersenyum,
ucapan yang baik, salam kepada orang lain®. Macam-macam sedekah
sunah diantaranya sebagai berikut:

a. Memberi nafkah kepada keluarga adalah sedekah

o Jed Oa Il audladl e pa Wlallall JB il (e die Al () 3 0 (2 e
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Abu Hurairah berkata bahwa Nabi bersabda, tangan diatas lebih baik
daripada tangan dibawah. Mulailah memberiakan infak kepada orang yang
menjadi tanggunganmu, sedekah yang baik adalah saat berkecukupan.
Barangsiapa yang menjaga diri dan barangsiapa yang menjaga diri dari
yang haram, maka Allah akan menjaga dirinya dan barangsiapa yang
merasa cukup maka Allah akan menjadikannya berkecukupan.(HR.
Bukhari)
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Abu masud al-Badri berkata bahwa Nabi bersabda jika sesorang laki-laki
menginfakkan hartanya untuk keluarganya dengan niat mencari ridha
Allah, maka itu sedekah baginya(Muttafaq ‘Alaih).

Abu Isaq Abi Wagqgas Malik bin Uhaib bin Abdi Manaf (satu dari

sepuluh orang yang dijamin masuk surga) berkata, pada tahun haji wada’

?> Achmad Sunarto, Indahnya Sedekah, Menara Suci, Surabaya, 2015, him. 7.
% Gus Arifin, Zakat Sedekah Infak, Media Komputindo, Jakarta, 2011, him. 198.
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Rasulullah mengunjungiku yang sedang sakit parah. Aku berkata Ya
Rasulullah sakitku sangat parah aku adalah orang yang kaya sedangkan
ahli warisku hanya seorang anak perempuanku, apakah aku boleh
menyedekahkan dua pertiga hartaku?, Rasulullah menjawab, jangan
seperdua? Jangan, sepertiga? Boleh sepertiga. Sepertiga itu sudah banyak
lebih baik kamu tinggalkan ahli waris dalam keadaan kaya daripada kamu
tinggalkan mereka dalam keadaan kafir, dan meminta-minta kepada orang
lain. Jika kamu menginfakkan hartamu untuk mencari keridhaan kamu
akan mendapatkan pahalanya, meskipun itu berupa makanan yang kamu
berikan kepada istrimu. Ya Rasulullah apakah aku tinggalkan setelah
teman-temanku, Rasulullah menjawab, jika kamu ditinggalkan dimakkah
lalu kamu mengerjakan perbuatan baik untuk mencari ridha Allah derajat
dan kemuliaanmu akan ditambah, semoga kamu tertinggal di makkah
sehingga beberapa kaum bisa mengambil manfaat darimu dan beberapa
kaum yang lain dirugikan oleh keberadaanmu. Ya Allah lanjutkan hijrah-
hijrah sahabatku dan jangan engkau kembalikan mereka ketempat yang
mereka tinggalkan, akan tetapi orang yang menderita adalah Sya’ad bin
Khaulah, perawi Dberkata Rasulullah membereikan  ungkapan
belasungkawa kepadanya, karena ia meninggal dunia di makkah.(
Muttafaq ‘Alaih)
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Apa yang diinfakkan oleh seseorang kepada dirinya dan keluarganya,
sanak kerabatnya, maka baginya itu adalah sedekah.(HR. At- Tabrani)
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apa yang diinfakkan oleh seseorang dalam rumahnya dan keluarganya,
anak-anaknya serta pembantunya, maka baginya itu adalah sedekah. (HR.
At-Taisir bi syarh Al-Jami’ i As-Sagir al-Manawi)

Zainab as- Sagafiyyah berkata bahwa rasulullah bersabda wahai
kaun wanita bersedekahlah sekalipun dari perhiasanmu. Lalu aku pulang
dan menemui Abdullah bin Mas’ud akun berkata kamu tidak baqnyaqgk
memiliki harta dan Rasulullah memerintahkan kami untuk bersedekah.
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Datanglah kepada beliau dan tanyakan, apakah jika aku bersedekah
kepadamu aku mendapat pahala? Jika tidak, aku akan sedekahkan kepada
orang lain. Kamu sajalah yang datang kepada Rasulullah, akupun
berangkat, seseorang wanita dari kalangan Ansar yang mempunyai
kebutuhan sepertiku sudah berada di depan pintu Rasulullah. Rasulullah
adalah orang yang disegani sehingga bilal yang menemui kami, kami
berkata kepadanya, beritahukan kepada Rasulullah bahwa dua orang
wanita didepan pintu bertanya kepadanya, apakah diperbolehkan
bersedekah kepada suaminya dan anak-anak yatim yang diasuhnya, jangan
kamu beri taghukan, siapa kami? Bilal masuk dan menyampaikan kepada
Rasulullah, Rasulullah bertanya siapakah mereka? Bilal menjawab,
seorang wanita anshar dan Zainab. Rasulullah bertanya Zainab yang
mana? Bilal menjawab istri Abdullah bin Mas’ud, Rasulullah bersabda,
mereka mendapatkan dua pahala, pahala menyambung silaturrahmi dan
pahala sedekah. (muttafaq Alaih)
b. Mencari dan menyebarkan ilmu juga sedekah
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dari Hasan ia berkata, Rasulullah bersabda: termasuk sedekah
seseorang yang mempelajari ilmu dan mengamalkannya serta
mengajarkannya .( HR. Abu Khaitsamah dari Hasan)
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Dari Samurah bin Jundab Rasulullah bersabda, tiada sedekah yang
lebih utama daripada ilmu yang disebarkan. (HR. Tabrani).

c. Berjalan menuju masjid adalah sedekah

%MM\@\%;%M@H\W\JE@J\&Bﬁﬂ‘#\Qr_

Abu Hurairah berkata bahwa nabi bersabda, ucapan yang baik
sedekah dan anda berjalan menuju masjid itu sedekah. (Abdurrazzaq
dan Al-Baihaqi)

d. Shalat berjamaah itu sedekah
dza Lol ol e da ) o8 ane Liaid 13a e Gaal

dari Abu Said al-Khudri bahwasanya seorang laki-laki masuk masjid
sedangkan rasulullah sudah shalat bersama para sahabat maka beliau
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bersabda: siapa yang mau bersedekah untuk orang ini dan
menemaninya shalat lalu berdirilah salah seorang diantara mereka
kemudian shalat bersamanya.(HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi, Hadis
Shahih).

Meminjam sesuatu harta adalah sedekah

530 LeBaal SIS Y1 G pe Lia 8 Labua (i 5 abue (ge e JB il ) 3 gmasa ol G0

Dari Ibnu Mas’ud sesungguhnya Rasulullah bersabda: tidaklah

seorang muslim yang mnegiradhkan hartanya kepada orang muslim

sebanyak dua kali, kecuali perbuatannya seperti sedekah satu

kali.(Musnad sahabat dalam kitab at-Tis’ah,HR.Ibnu Majah dan Ibnu
Hibban)
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Dari Annas sesungguhnya Rasulullah bersabda: pada malam
diisra’kan aku melihat tulisan dipintu surga, tertulis: sedekah
mendapat balasan sepuluh kali lipat dan giradh (pinjaman) mendapat
balasan delapan belas kali lipat, aku katakan, mengapa giradh itu
lebih afdhal dari pada sedekah? jibril menjawab: karena biasanya
orang yang meminta waktu ia (sedekah) ia sendiri punya, sedangkan
orang yang meminta di giradhkan ia tidak akan meminta di giradhkan
kecuali ia butuh. (Sunan Ibnu Majah).

ABaa B S
setiap memberi pinjaman adalah sedekah.( HR. at-Tabrani dan Baihaqi

dari Ibnu Mas’ud)®*
Pada kandungan surat al-Bagarah ayat 271 sedekah dibedakan

menjadi 2 yaitu sedekah secara sembunyi-sembunyi (sirr) dan sedekah

secara terang-terangan (jahr). Adapun sedekah secara sembunyi-sembunyi

(sirr) mempunyai 5 makna antara lain:

a.

C.

Bahwasanya merahasiakan dari orang yang mengambil sedekah, demi
menjaga harga diri (murua’h) serta menjaga prasangka terungkapnya
kebodohan.

Menyelamatkan hati dan lidah manusia karena barangkali mereka
dengki dengan pemberian sedekah.

Merahasiakan si pemberi.

*Gus Avrifin, Zakat Sedekah Infak, Media Komputindo, Jakarta, 2011, him. 228-237.
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d. Merahasiakan si penerima sedekah karena menampakkan penerima
sedekah terdapat kerendahan atau penghinaan.

e. Menjaga diri dari syubhat dan syirik®°.

Adapun sedekah secara terang-terangan mengandung 4 makna antara

lain:

a. lkhlas, benar dan selamat dari keraguan keadaan dari hal pamer.

b. Menggugurkan pangkat dan kedudukan dan melepaskan diri dari sifat
sombong.

c. Bahwasanya orang arif itu tidak mempunyai pandangan kecuali
kepada Allah.

d. Menampakkan demi menegakkan sunnah dan bersyukur?.

Firman Allah, jika kamu menampakkan sedekahmu, maka itu baik
sekali. Artinya, jika kamu menampakkannya, maka ia merupakan sebaik-
baik perkara. Firman Allah, dan apabila kamu menyembunyikannya dan
kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka hal itu lebih baik bagimu.
Bahwa merahasiakan  sedekah adalah lebih  baik daripada
menampakkannya, sebab perbuatan pertama akan terhindar dari riya’.
Perbuatan kedua bisa lebih baik jika dimaksudkan supaya diteladani oleh
manusia. Namun pada prinsipnya yang lebih utama ialah yang dilakukan

secara rahasia. Rasulullah bersabda,
O ) - I T A INEE L gu - [ENEN

Ayat itu umum, namun sedekah yang dirahasiakan lebih utama, baik
itu sedekah wajib maupun sunnah, namun Ibnu Jarir meriwayatkan dari
Ibnu Abbas dalam tafsirannya berkaitan dengan ayat ini lbnu Abbas
berkata, Allah menghunggulkan sedekah sunnah yang dilakukan secara
rahasia sebanyak 70 kali lebih baik daripada sedekah sunnah yang
dilakukan secara terang-terangan. Dan Allah mengunggulkan sedekah

% |mam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Darul Fikri, Damaskus,..., him. 287-288.
% |mam Al-Ghazali, Terjemahan Ihya’ Ulumuddin Jilid Il, Asy-Syifa, Semarang 1990,
him. 71-72.
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wajib yang dilakukan secara terang-terangan sebanyak 25 kali lebih baik

daripada yang dilakukan secara rahasia®’. Firman Allah Ta’ala,
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Artinya: Orang-orang yang menafkahkan hartanya pada malam hari dan
pada siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka
mereka mendapat pahala disisi Tuhannya, tidaka ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.(al-Bagarah: 274)

Demikian pengarahan umum yanag meliputi semua jenis harta yang
meliputi semua waktu dan keadaan, disebutkan secara mutlak, berupa
pelipatgandaan harta, berkah umur, balasan di akhirat dan keridhaan
Allah. Mereka tidak merasa khawatir terhadap apapun yang
mengkhawatirkan, tidak takut terhadap apapun yang menakutkan, dan
tidak bersedih terhadap apapun yang menyedihkan, baik di dunia maupun

di akhirat?
Hukum bersedekah

Hukum bersedekah adalah sunnah yang sangat dianjurksn
sebagaimana hadist

Dari Abu Al-Aswadi Ad-Dualli dari Abu Zar berkata, Rasulullah
bersabda: pada setiap pagi, pada tiap-tiap ruas persendian diantara kalian
memiliki hak yaitu sedekah, setiap tasbih adalah subhanallah adalah
sedekah, tahmid adalah sedekah, tahlil adalah sedekah, takbir adalah
sedekah, amar ma’ruf termasuk sedekah, mencegah kemungkaran

termasuk sedekah, maka yang mencukupi demikian itu adalah shalat

2T Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Gema Insani, Jakarta,
1989, him. 446-447.

%8 As’ad Yasin dkk, Terjemah Tafsir Fi zhilalil Qur’an Jilid [, Gema Insani Press, Jakarta,
2000, him. 263-264.
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Duha dua rakaat.( HR. Muslim dalam kitab Salat al-Mufassirin wa

Qasriha, bab Istihbab Salat ad- Duha no. 720)

B. Sifat-Sifat Positif dan Negatif dalam Bersedekah

Ada beberapa sifat yang melatarbelakangi ketika seseorang

melakukan sedekah yaitu:

a. Sifat mahmudah

Sifat mahmudah  adalah sifat yang menunjukkan atau
mencerminkan perilaku atau akhlak yang baik pada manusia sesuai

dengan ketentuan syari’at islam.

1) Ikhlas

Yakni bersedekah hanya mengharap ridha Allah semata.
Seorang muslim sadar bahwa syaria’t sedekah membawa banyak
manfaat bagi orang lain. la senang dapat membantu sesama,
menolong kerabat dan tetanga. Meski tidak memahami manfaat
kesehatan bagi dirinya, dengan kepahamannya akan syaria’t
tersebut, ia rutin menyisihkan sebagian hartanya untuk membantu
orang-orang yang membutuhkan, terlebih saat ada bencana alam
atau orang yang sangat membutuhkan, tidak ragu lagi merogoh
sakunya untuk menolongnya. Dalam islam, ikhlasun-niyyah (niat
yang ikhlas) merupakan pondasi dari seluruh amal. Tanpanya,
bangunan amal tidak mempunyai nilai di sisi Allah. Dalam hadits

yang sangat terkenal Nabi saw. berpesan:
e 3 I EL JueNid)

Artinya: Sesungguhnya amal-amal itu tergantung niatnya. Dan
sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan apa
yang dia niatkan. (HR. Bukhari dan Muslim)?°.

» Ubaidurrahim El-Hamdy, Sedekah Bikin Kaya dan Berkah, Kawah Media,
Jakarta, 2015, him. 23-24.
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Ikhlas adalah ruh suatu amal, jika tidak ada keikhlasan
walaupun amalnya sangat besar, maka amalnya tidak berharga
dan tidak bernilai. Demikian dalam ibadah, jika tidak ikhlas maka
ibadahnya tidak bernilai. Demikian pula dengan sedekah atau
zakat, jika pengeluarannya dilandasi oleh riya’ serta selalu
disebut-sebut, maka sedekah atau zakat yang diberikan menjadi

tak berarti sama sekali®,

2) Tidak mengungkit dan menyakiti orang yang menerima sedekah

Sudah menjadi tabiat di sisi buruk, yaitu selalu ingin
dianggap telah berjasa oleh orang lain. Meskipun tidak salah satu
persen tabiat tersebut seringkali menjerumuskan, karena ingin
dianggap berjasa, seseorang biasanya menyebutkan kegiatan-
kegiatan dan amalnya yang telah ia lakukan, baik dihadapan
orang lain maupun di hadapan forum. Pada saat bersamaan, ia
mengecilkan kontribusi orang lain. Hal ini jauh lebih berbahaya,
sebab tabiat tersebut sudah bercampur dengan ujub dan takabbur
yang dibenci oleh Allah, menyebut-nyebut dan menyakiti si
penerima sudah cukup fatal jika dilakukan oleh mutasaddiq, ia
dapat menghapus seluruh pahala sedekah tanpa tersisa sedikitpun,

firman Allah:
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Artinya: Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah,
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti perasaan si
penerima, mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak pula mereka bersedih hati. (QS. al-Bagarah: 262).

% Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah, Mitra Pustaka, Yogyakarta,
2004, him. 610-611.
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Perkataan yang baik, maksudnya menolak dengan cara
yang baik, sedangkan maksut pemberi maaf adalah memaafkan
tingkah laku yang kurang sopan dari penerima, orang yang
bersedekah seyogianya menahan lisan dan mengawalnya agar
tidak meluncurkan kalimat-kalimat yang dapat menyinggung

apalagi menyakiti perasaan penerima®'.

b. Sifat mazmumah

Sifat mazmumah adalah sifat yang menunjukkan atau
mencerminkan perilaku atau akhlak yang buruk pada manusia, yang

tidak sesuai dengan ketentuan syari’at islam.

1) Pamer

Pamer dalam khasanah arab itu terbagi dua yakni, riya’ dan
sum’ah. Riya’ adalah pamer dalam sikap dan perbuatan,
sedangkan, sum ah adalah pamer dalam wujud perkataan, orang
pamer tidak perlu berkata, aku ingin dan sedang pamer, tetapi
cukup melihat cara berbicara, gaya berbicara, sikap dan

perbuatan, al-Qur’an menfirmankan:
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Artinya: Jika kamu menampakkan shadagahmu, maka itu adalah
baik sekali. Dan, jika kamu menyembunyikannya dan
kamu Dberikan kepada orang-orang fakir maka
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan, Allah akan
menghapuskan  dari  kamu  sebagian  kesalahan-
kesalahanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan (QS. al-Bagarah: 271).
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Dan firmannya

%1 Ubaidurrahim El-Hamdy, Sedekah Bikin Kaya dan Berkah, Kawah Media, Jakarta,
2015, him. 30-32.
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Artinya: Orang-orang yang menafkahkan hartanya dimalam hari dan
siang hari secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan,
maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka
bersedih hati (QS. al-Bagarah: 274)%.
2) Gerutu
Untuk banyak kasus, banyak pertimbangan itu sangat
bagus, akan tetapi untuk masalah sadagah, suatu pertimbangan saja
menjadikan pahala sadagah tidak didapat sama sekali, demikian
halnya dengan pekerjaan, dengan ucapan dengan sikap, dengan
perbuatan semua harus kita pertimbangkan dulu. Jangan mudah
bertindak sebelum memikirkannya matang-matang, pertimbangan
terlebih dahulu baik-buruknya, untung ruginya, benar salahnya, akan
tetapi dalam hal sadagah, jika sekali saja anda berfikir-fikir
menimbang rasa, yakni apakah bersadagah ataukah tidak, maka
pahala sadagah secara otomatis tidak akan anda dapatkan™.
Sifat kikir, pelit atau bakhil
Dalam al-Qur’an sifat tersebut terdapat dalam berbagai bentuk kata seperti
bakhil terdapat 12 kali, firman Allah:
& i pall i 130
Artinya : Dan apabila ia mendapatkan kebaikan ia amat kikir. (QS. Al-
Ma’arij)
Ble gy 205 iy Al § ke 855 e Lntilly a5l AN A835 G

Artinya: Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir) sedang Allah menjadikan

88-89.

%2 Muhammad Muhyidin, Dahsyatnya Mukjizat Sedekah, Safirah, Yogyakarta 2003, him.

% bid., him. 91.
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untukmu ampunan dari padanya dan karunia® dan Allah Maha Luas lagi
Maha Mengetahui.(QS. Al-Bagarah: 268)

Setan selalu menakut-nakuti orang-orang yang berinfak dan
membujuk mereka agar bersifat bakhil dan kikir, setan membayangkan
kepada mereka bahwa berinfak atau bersedekah itu akan menghabiskan
harta benda, dan akan menyebabkan mereka menjadi miskin dan sengsara.
Oleh sebab itu harta benda mereka harus disimpan untuk persiapan di hari
depan. Menafkahkan barang-barang yang jelek dan keengganan untuk
menafkahkan barang-barang yang baik oleh Tuhan disebut sebagai suatu
kejahatan atau bukan kebajikan karena orang-orang yang bersifat demikian
berarti mempercayai setan dan tidak mensyukuri nikmat Allah, serta tidak
percaya akan kekayaan Allah dan kekuasaan-Nya untuk memberi
tambahan rahmat kepadanya. Allah menjanjikan kepada hamba-Nya
melalui rasul-Nya untuk memberikan ampunan atas kesalahan-kesalahan
yang banyak terutama dalam masalah harta bendanya, karena sudah
menjadi tabiat manusia mencintai harta benda sehinnga berat baginya
untuk menafkahkan®>.

C. Keutamaan atau Fadhilah Bersedekah

Sedekah memiliki keutamaan yang besar dan pahala yang
melimpah di dunia maupun di akhirat. Hal itu akan diperoleh oleh
seseorang yang diberikan bimbingan oleh Allah dan dikehendaki
kebaikan kepadanya®. Adapun keutamaan menafkahkan rezekinya di
jalan Allah yaitu sebagaimana yang disebut dalam al-Qur’an dalam
ayat-ayat berikut:
QS. al-Bagarah terdapat pada ayat: 177, 215, 245, 261, 265, 274, 276,
277. QS. ali ‘Imran terdapat pada ayat: 92, 133-134. QS. an-Nisa’
terdapat pada ayat: 38, 77, 162. QS. al-Ma’idah terdapat pada ayat: 12,
55. QS. al-‘An’am terdapat pada ayat: 141. QS. al-A’raf terdapat pada

% Balasan yang lebih baik dari apa yang dikerjakan sewaktu di dunia
% Gus Arifin, Zakat Sedekah Infak, Media Komputindo, Jakarta, 2011, him. 224.
% Achmad Sunarto, Indahnya Bersedekah, Menara Suci, Surabaya, 2015, him. 10.
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ayat: 156. QS. al-Anfal terdapat pada ayat: 2-3. QS. at-Taubah
terdapat pada ayat: 18, 58, 75, 79, 99, 104, 111. QS. ar-Ra’d terdapat
pada ayat: 22. QS. lbrahim terdapat pada ayat; 31. QS. al-Isra’
terdapat pada ayat: 26. QS. Maryam terdapat pada ayat: 31, 55. QS.
al-Anbiya’ terdapat pada ayat: 73. QS. al- Hajj terdapat pada ayat: 34-
35, 41, 78. QS. an-Naur terdapat pada ayat: 36-37, 56. QS. al-Furgan
terdapat pada ayat: 67. QS. an-Naml terdapat pada ayat: 1-3. QS. ar-
Ram terdapat pada ayat: 39. QS. Lukman terdapat pada ayat: 1-4. QS.
as-Sajdah terdapat pada ayat: 15-16. QS. al-Ahzab terdapat pada ayat:
33. QS. as-Saba’ terdapat pada ayat: 39. QS. Yasin terdapat pada ayat:
47. QS. Fussilat terdapat pada ayat: 6, 7. QS. az-zariyat terdapat pada
ayat: 19. QS. al-Hadid terdapat pada ayat: 17, 18. QS. al-Mujadilah
terdapat pada ayat:13. QS. al-Munafiqan terdapat pada ayat:10-11.
QS. at-Tagabun terdapat pada ayat:16, 17. QS. at- Talaq terdapat pada
ayat: 7. QS. al-Haggah terdapat pada ayat: 30-34. QS. al-Ma’arij
terdapat pada ayat: 18, 19-25. QS. al-Muzzammil terdapat pada ayat:
20. QS. ad-Duha terdapat pada ayat: 10, 11. QS. al-Bayyinah terdapat
pada ayat: 5°.
Adapun diantara keutamaan bersedekah yaitu:

1. Melindungi dari bencana, sabda Nabi:

A8lall A&z 15513
Artinya: Obatilah orang sakit diantara kalian dengan sedekah

Sebagian para ulama salaf berpendapat bahwa sedekah bisa
menolak bencana dan musibah-musibah, sekalipun pelakunya orang
zalim. Imam Ibnu Qayyim al-Jauyiah mengatakan: sesungguhnya
sedekah bisa memberikan pengaruh yang menakjubkan untuk
menolak berbagai macam bencana sekalipun pelakunya orang yang
fajir (pendosa), zalim, atau bahkan orang kafir, karena Allah akan

menghilangkan berbagai macam bencana dengan perantara sedekah

him. 53-71.

%" Hikmat Kurnia dan Hidayat, Panduan Pintar Zakat, QultumMedia, Jakarta, 2008,



29

tersebut. Ibrahim an-Nakha’i juga menegaskan, para ulama salaf
berpandangan bahwa sedekah dapat menghindarkan orang yang zalim

dari berbagai marabahaya dan kesusahan.

2. Menjadikan harta berkah dan berkembang
Bersedekah bisa menjadikan pelakunya memiliki harta yang
berlimpah, maka jadilah orang kaya dengan bersedekah. Allah

berfirman

»
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Artinya: Katakanlah, sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki
bagi siapa yang dikehendakinya diantara hamba-hambanya
dan menyempitkan bagi siapa yang dikehendakinya. Dan
apasaja yang kamu infagkan maka Allah akan
menggantinya dan Dialah pemberi rezeki yang sebaik-
baiknya. (QS. Saba’: 39).

Rasulullah bersabda:
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Artinya: Sesungguhnya Allah akan mengembangkan sedekah kurma
atau sepotong makanan dari seorang diantara kalian
sebagaimana sseseorang diantara kaian memelihara anak
kuda atau anak untanya, sehingga sedekah tersebut menjadi
besar seperti bukit Uhud.

3. Melapangkan jalan ke surga, menyumbat jalan ke neraka
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Artinya: Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi
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yang disediakan untuk orang-orang yang bertaqwa, yaitu
orang-orang yang menginfagkan hartanya, baik di waktu
lapang maupun sempit, da orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan kesalahan orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (QS. Ali
I’mran: 133-134).

Rasulullah bersabda:
SO e Glae 0 Fis eniglaz)

Artinya: Buatlah penghalang diantara dirimu dan api neraka

walaupun hanya dengan separuh butir kurma®.

4. Sedekah dapat menyembuhkan penyakit.

Rasulullah saw. bersabda, Obatilah penyakitmu dengan sedekah.

5. Sedekah dapat menunda kematian dan memanjangkan umur
Rasulullah saw. bersabda, Perbanyaklah sedekah sebab, sedekah
bisa memanjangkan umur.

6. Mendapatkan pahala dan keutamaan 700 kebaikan, Allah

berfirman:
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Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (karunianya) lagi Maha
Mengetahui.(QS. al-Bagarah: 261).

7. Diberikan kemudahan dan jalan keluar oleh Allah, firma Allah:

% Achmad Sunarto, Indahnya Bersedekah, Menara Suci, Surabaya, 2015, him. 64-67.
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Artinya: Adapun orang yang memberikan (hartanya dijalan Allah)
dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang
terbaik (surga), maka kami kelak akan menyiapkan baginya
jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang bakhil dan
merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik,
maka kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang
sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia
telah binasa.(QS. al-Lail: 5-11).

8. Mendapatkan ketenangan dan kelapangan jiwa, Allah berfirman:
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Artinya: Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, mereka
mendapatkan pahala disisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran

bagi mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.(QS. al-
Bagarah: 274)%.

9. Sedekah dapat menutup kesalahan
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Artinya: Abu Hurairah meriwayatkan bahwa dirinya mendengar
rasulullah bersabda, perumpamaan orang yang bakhil dengan orang
yang berinfak seperti dua orang yang memakai baju besi dari dada
sampai ke leher. Adapun orang yang berinfak itu setiap kali berinfak

74.

% Hikmat Kurnia, dkk, Panduan Pintar Zakat, QultumMedia, Jakarta, 2008, him. 72-
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baju besinya memanjang hingga menutupi ujung-ujung jarinya
(seluruh badannya tertutup) serta menghapus bekas kakinya.
Sedangkan orang bakhil, ia tidak mau berinfak sedikitpun sehingga
baju itu menyempit dan setiap senjata mengambil tempat di baju itu.
la mencoba melonggarkannya namun tidak kunjung longgar,
(muttafaqun ‘alaih).

Sedekah menutupi kesalahan sebagaimana pakaian yang diseret
di tanah menutupi jejak kaki pemakainya dengan ujung kain itu.
Orang yang bersedekah dijanjikan keberkahan, pertolongan, ditutup
aibnya dan dijaga dari bencana, sebab sedekah dapat mencegah
bencana. Jika berniat untuk bersedekah seorang dermawan dadanya
menjadi menjadi lapang dan jiwanya ridha sedangkan orang bakhil
jika berniat sedekah dadanya menjadi sempit bahkan tangannya
mengecil, Allah berfirman: barang siapa terjaga dari kebakhilan
jiwanya, mereka termasuk orang-orang yang beruntung (QS.
Tagabun: 16). Allah menutupi aib orang yang berinfak dideunia dan di
akhirat, sedangkan orang kafir akan dibongkar aibnya didunia dan di
akhirat™.

10. Sedekah mencegah kemalangan dan musibah

Dalam kitab tanbihul gafilin hal. 164 disebutkan bahwa al-fagih
yaitu abu laits as-samargindi/pengarang Kkitab tanbihul gafilin)
berpesan agar kita senantiasa bersedekah baik sedikit maupun banyak,
karena di dalam sedekah itu terdapat sepuluh kebaikan, lima di dunia

lima di akhirat.
Lima kebaikan didunia itu adalah:

1. Membersihkan harta, sebagaimana sabda nabi: ingatlah bahwa
jual beli itu selalu diliputi oleh hal-hal yang tidak baik, sumpah
dan dusta maka campurilah/bersihkanlah dengan sedekah.

2. Membersihkan badan dari dosa, sebagaimana firman Allah:

ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan

0 Gus Arifin, Zakat Sedekah Infak, Media Komputindo, Jakarta, 2011, him. 209-210.
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menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka (QS. At-
Taubah: 103)
Menolak musibah dan penyakit, sebagaiman sabda nabi: obatilah
orang-orang yang sakit diantara kamu itu dengan sedekah.
Menggembirakan orang miskin dan pekerjaan yang paling utama
adalah menggembirakan orang-orang yang beriman.
Membawa berkah dalam harta dan kelapangan rezeki,
sebagaimana firman Allah: dan apa saja yang kamu infakkan
Allah akan menggantinya ( QS. As-Saba’: 39).
Sedangkan lima kebaikan di akhirat adalah:
1. Sedekah itu akan menjadi pelindung baginya dari panas.
2. Sedekah itu akan memperingan hisab.
3. Sedekah itu akan memberatkan timbangan.
4. Seekah itu akan memperlancar melewati sirath (titian).
5. Sedekah itu akan menambah derajat disurga.

Al-Fagih menjelaskan bahwa ada sepuluh macam amalan yang
dapat menyampaikan seseorang ketingkatan orang-orang pilihan
dan akan mendapatkan derajat yang tinggi yaitu adalah:

1. Banyak bersedekah.

2. Banyak membaca Al-Qur’an.

3. Duduk bersama-sama dengan orang yang selalu

mengingatkan akhirat dan zuhud terhadap dunia.

4. Bersilaturrahmi.

5. Menjenguk orang sakit.

6. Sedikit bergaul dengan orang-orang kaya yang sangat sibuk

dengan masalah dunia sehingga lupa kepada akhirat.

7. Banyak memikirkan tentang apa yang akan terjadi pada

dirinya keesokan harinya.

8. Membatasi angan-angannya dan banyak inagat mati.

9. Banyak diam dan sedikit bicara.
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10. Tawadhu’(rendah hati), memakai pakaian yang sederhana,
mencintai orang-orang miskain dan bergaul dengan mereka
serta sering menemui anak-anak dan mengusap-usap kepala
mereka*’.

D. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian tentang sedekah sebenarnya sudah banyak
dilakukan oleh kalangan orang dari berbagai macam perspektif
atau berbagai disiplin ilmu, antara lain:

Ulvah Kholidatul Jannah*’, dalam tulisannya tentang
Penafsiran Ayat-ayat Riba Menurut Wahbah AL-Zuhaili dalam
Kitab Tafsir Al-Munir Fi-Al-Agidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-
Manhaj, menemukan hasil gagasan Wahbah Al-Zuhaili
tentang menghindari transaksi riba dan memotivasi untuk
mengeluarkan zakat.

Ratna Ulfatul Fuadiyah®®, dalam tulisannya tentang
Tafsir Al-Munir Fi-Al-Agidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj:
Studi Analisis terhadap Metodologi Penafsiran Al-Qur’an,
menemukan hasil gagasan Wahbah Al-Zuhaili tentang tatacara

menafsiri Al-Qur’an.

Mas’udi®, dalam tulisannya tentang Karakteristik
Penafsiran Wahbah al-Zuhaili terhadap ayat-ayat Hukuman
Zina (Hadd Al-Zina) dalam Al-Tafsir Al-Munir Fi-Al-Agidah
Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj, menemukan hasil gagasan
Wahbah Al-Zuhaili tentang hukuman bagi pelaku zina.

* Gus Arifin, Zakat Sedekah Infak, Media Komputindo, Jakarta, 2011, him. 2015-2018.

* Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2015, tidak
diterbitkan

* Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2005, tidak
diterbitkan

* Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2007, tidak
diterbitkan
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Yahya lhsanul A’laa *°, dalam tulisannya tentang Ma 'na

Al-Ghadlab dan Relevansinya bagi Pengendalian Diri dalam
Al-Qur’an (Study Analisis Tafsir Al-Munir karya Wahbah Al-
Zuhaili), menemukan hasil gagasan Wahbah Al-Zuhaili
tentang penafsiran ayat-ayat marah (Al-Ghadab).
Penelitian yang saya lakukan adalah sedekah menurut al-
Quran surat al-Bagarah: 271 dalam kajian tafsir al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaili, yangmana menggunakan metode
penelitian pustaka (Library Research) dan mengfokuskan pada
ayat —ayat sedekah.

* Skripsi, Jurusan Fakultas Ushuluddin, STAIN Kudus, 2015, tidak diterbitkan



E. KERANGKA BERFIKIR

Berikut

ini
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adalah kerangka berfikir yang dapat penulis

gambarkan dalam bentuk bagan

Konsep Sedekah
QS. Al-Bagarah:

271

Wajib

Sunnah

Konsep Sedekah
menurut Al-Qur’an

(Qoul Ulama)

Pendapat Wahbah
Az-Zuhaili




